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Research on Development Projects Griya Mahony aims to determine the feasibility of the investment 
project in this case the benefits will be achieved. The feasibility study is based on the financial aspects 
of using parameter Net Present Value (NPV), Benefit Cost Ratio (BCR), Internal Rate of Return 
(IRR) is calculated based on the length of the installment/credit generate favorable value/ 
feasible (feasible). For a 10-year installment (NPV Rp.802.618.444, BCR 1.036 and 2.469% IRR), for 
repayment periods of 15 years (NPV Rp4.208.880.167, BCR and IRR 1,174 5,368%), for repayment 
periods of 20 years ( NPV is Rp7.432.022.615, BCR and IRR 1,285 6.555%), and for the repayment 
periods of 25 years (NPV Rp10.886.611.347, BCR and IRR 1,388 7.272%). So the value obtained in 
this project future installments of not less than 10 years and not more than 25-year repayment 
periods. Having carried out a sensitivity analysis for future installments credit 10 years of investment 
is not feasible (unfeasible), while for future installments / credit 15 years, a period installment/loan 
repayment periods of 20 years and credit / 25 years of investment in this project is still feasible. This 
study was followed by memproporsionalkan number of house types to be produced to obtain the 
optimal proportion of the number of houses. From these results, the optimal amount that must be built 
on to three (3) types of housing totaling 76 units, with 80 types of houses as many as 13 units, 65 type 
of house 29 units, and 45 types of housing as many as 34 units. Gains derived from the proportion of 
the number of house types are optimal for repayment periods of 10 years of Rp7.162.031.000, for 15-
year repayment periods Rp11.08509 billion, to 20-year repayment periods of Rp15.380.030.000 and 
to 2-year installment period Rp 19.95799 billion. From the calculation of investment feasibility 









isnis perumahan merupakan usaha yang dilakukan oleh pengembang dengan tujuan untuk 
memperoleh keuntungan atas investasi yang ditanamkan.  Oleh karena itu diperlukan adanya 
studi kelayakan investasi dari aspek finansial untuk mengetahui kelayakan investasi proyek tersebut, 
dan mengoptimalisasikan jumlah tipe rumah yang dibangun agar memperoleh keuntungan yang 
maksimal. Perumahan Griya Mahoni merupakan proyek perumahan yang ditinjau dalam penelitian ini 
yang berlokasi di Jalan Keuramat (depan perumahan bantuan BI),  
Ranto Panyang Timur Kecamatan Meureubo Kabupaten Aceh Barat dengan luas area 3,904 Ha. 
Rencana pada proyek pembangunan perumahan sebanyak 69 unit masing masing 3 tipe, yaitu tipe 80, 
tipe 64 dan tipe 45. Selain itu untuk mempermudah para konsumen, pembayaran dapat diangsur selama 
10 tahun, 15 tahun, 20 tahun, dan 25 tahun. 
Anonim (2010), studi kelayakan adalah penelitian dan penilaian tentang dapat/tidaknya suatu 
proyek dilakukan dengan berhasil (menguntungkan). Pengertian menguntungkan berhasil atau  layak,    
ada  yang  menafsirkan  dalam arti  sempit  dan  arti  luas.  Pengertian  arti  sempit, biasanya pihak 
swasta yang lebih berminat tentang manfaat ekonomi suatu investasi. Pengertian dalam arti luas, 
biasanya pemerintah atau lembaga non profit disamping manfaat ekonomi masih ada manfaat lain yang 
perlu diperhatikan dan dipertimbangkan. Dengan membuat suatu penilaian terlebih dahulu sebelum 
B 
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melakukan investasi yang kemudian dituangkan dalam suatu laporan secara tertulis. Aspek-aspek yang 
ditinjau dalam studi kelayakan tersebut adalah sebagai berikut: 
-      Aspek pasar dan pemasaran 
-      Aspek teknik dan teknologi 
-      Aspek manajemen 
-      Aspek lingkungan 
-      Aspek finansial (keuangan) 
-      Aspek ekonomi dan sosial 
Fredrik dan J. Tjakra (2013), menyebutkan  bahwa di dalam melakukan investasi modal pada 
suatu proyek perlu diadakan suatu analisis yang bertujuan: 
a.   Mengetahui tingkat keuntungan yang diperoleh dari investasi 
b.   Menghindari pemborosan 
c.   Mengadakan  penilaian  terhadap  peluang  investasi  yang  ada,  sehingga  kita  dapat  memilih 
alternatif proyek yang paling menguntungkan 
d.   Menentukan prioritas investasi 
Terdapat berbagai metode dalam mengevaluasi kelayakan investasi yang umum dipakai, 
yaitu (Giatman, 2006): 
1.   Net Present Value (NPV) 
Lebih lanjut Giatman (2006), Net Present Value (NPV) adalah metode menghitung nilai bersih 
(netto) pada waktu sekarang (present). Asumsi present yaitu menjelaskan waktu awal perhitungan 
bertepatan dengan saat evaluasi dilakukan atau pada periode tahun ke-nol (0) dalam perhitungan 
cash flow investasi. Rumus yang digunakan: 
)(FBPCbPWB 1
n
0t 1  )(FBPCcPWC 1
n
0t 1  )(FBPCfPW 1
n
0t 1  PWCPWBNPV     (1) 
Dimana:  
NPV = Net Present Value   
Cb  = Cash-flow benefit  
 
Cc  =  Cash-flow cost  
Cf  =  Cash-flow utuh (benefit + cost)  
FBP =  Faktor bunga present  
t  = Periode waktu  
n  = Umur investasi 
Jika  NPV   0  artinya  investasi  akan  menguntungkan/layak,  NPV   0  artinya  investasi  
tidak menguntungkan/tidak layak. 
2.   Benefit Cost Ratio (BCR) 
Lebih lanjut Giatman (2006), metode benefit cost ratio (BCR) adalah salah satu metode yang 
sering digunakan dalam tahap-tahap evaluasi awal perencanaan investasi atau sebagai analisis 
tambahan dalam rangka memvalidasi hasil evaluasi yang telah dilakukan dengan metode lainnya. 
Metode BCR ini memberi penekanan terhadap nilai perbandingan antara aspek manfaat (benefit) 
yang akan diperoleh dengan aspek biaya dan kerugian yang akan ditanggung (cost) dengan adanya 
investasi tersebut. Adapun metode analisis benefit cost ratio (BCR) ini dijelaskan sebagai berikut : 
                                                               
          (2) 
 
BCR > 1 artinya investasi layak (feasible) 
BCR < 1 artinya investasi tidak layak (unfeasible) 
3.   Internal Rate Of Return (IRR) 
Lebih lanjut Giatman (2006), pada metode Internal Rate of Return (IRR) ini informasi yang 
dihasilkan berkaitan dengan tingkat kemampuan cash flow dalam mengembalikan investasi yang 
dijelaskan dalam bentuk % periode waktu. Logika sederhananya menjelaskan seberapa kemampuan 
cash flow dalam mengembalikan modalnya dan seberapa besar pula kewajiban yang harus dipenuhi. 
Kemampuan ini disebut dengan Internal Rate of Return (IRR), sedangkan kewajiban disebut dengan 
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dikatakan layak jika IRR = MARR.  
4.   Analisa Sensitivitas 
Menurut Giatman (2006), analisis sensitivitas cocok diaplikasikan pada permasalahan yang 
mengandung   satu   atau   lebih   faktor   ketidakpastian.   Analisis   sensitivitas   dibutuhkan   untuk 
mengetahui sejauh mana parameter-parameter investasi yang telah ditetapkan sebelumnya boleh 
berubah (investasi, benefit, biaya pengeluaran, suku bunga). Analisis sensitivitas dilakukan dengan 
mengubah  nilai  dari  suatu  parameter  pada  suatu  saat  untuk  selanjutnya  dilihat  bagaimana 
pengaruhnya terhadap akseptabilitas suatu alternatif investasi. 
1.   Optimalisasi 
Optimalisasi adalah tindakan untuk memperoleh hasil yang terbaik dengan keadaan yang 
diberikan. Dalam desain, konstruksi, dan pemeliharaan dari sistem teknik, insinyur harus mengambil 
beberapa teknologi dan keputusan   manajerial dalam beberapa tahap. Tujuan akhir dari semua 
keputusan seperti itu adalah  meminimalkan  upaya  yang diperlukan  atau untuk  memaksimalkan 
manfaat yang diinginkan (Purba, 2011). 
2.   Metode Simpleks 
Menurut  Sudarsana  (2009),  metode  simpleks  adalah  suatu  metode  yang  secara  sistematis 
dimulai  dari  suatu  pemecahan  dasar  yang  fisibel  ke  pemecahan  yang  fisibel  lainnya  dan  ini 
dilakukan berulang-ulang (dengan jumlah ulangan yang terbatas) sehingga akhirnya tercapai suatu 
pemecahan dasar yang optimal dan pada setiap langkah menghasilkan suatu nilai dari fungsi tujuan 
yang selalu lebih besar, lebih kecil atau sama dari langkah-langkah sebelumnya. Metode simpleks 
ini merupakan salah satu dari model program linier.  
Langkah-langkah mentode simpleks tabel: Langkah 1. 
Mengubah fungsi tujuan dan batasan-batasan fungsi tujuan diubah menjadi fungsi implisit. 
Misalnya fungsi tujuan tersebut : 
Z = C1X1 + C2X2 +…..Cn Xn  diubah menjadi Z = CX +CX + …… CX = 0            (3)  
Pada bentuk standar 
semua batasan mempunyai tanda ( ).                                                                                               
Langkah 2. 
Menyusun persamaan-persamaan di dalam tabel. Setelah formulasi diubah kemudian disusun 
ke dalam tabel  dengan simbol seperti pada Tabel 1 : 
 
 




NK adalah nilai kanan persamaan, yaitu nilai di belakang tanda sama dengan (=). Langkah 3  :   
Memilih kolom kunci (pivot) 
Langkah 4   :   Memilih baris kunci (pivot) 
Baris kunci adalah baris yang merupakan dasar untuk mengubah tabel pada langkah ke 3 
(tiga). Untuk itu terlebih dahulu carilah indeks tiap-tiap baris dengan cara membagi nilai-nilai pada 
kolom 
NK dengan nilai yang sebaris pada kolom kunci. 
 
Indeks  
 kunci nilai kolom
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NK nilai kolom (4) 
Pilihlah baris yang mempunyai indeks positif dengan angka terkecil. Nilai yang masuk 
dalam kolom kunci dan juga termasuk dalam baris kunci disebut angka kunci. 
Langkah 5 : Mengubah nilai-nilai baris kunci 
Langkah 6 : Mengubah nilai-nilai selain pada baris kunci 
Langkah 7 : Melanjutkan perbaikan-perbaikan atau perubahan-perubahan 
3.   Software Quantitative System for Business Plus (QSB+) 
Wanaagung (2011), software qsb+ yang merupakan perbaikan dari software qsb, adalah program 
komputer yang digunakan untuk memecahkan masalah manajemen kuantitatif, misalnya linear 
programming. Software qsb dan qsb+ sangat tepat bila digunakan sebagai pelangkap mata kuliah 
Operation Research atau metode kuantitatif dalam pengambilan keputusan. Masalah-masalah tersebut 
di atas, bila dihitung dan dikerjakan secara manual akan memerlukan waktu yang sangat lama. Oleh 
karena itu digunakan software ini sebagai alternatif untuk pemecahan dalam masalah ini. 
 
 
2.  METODE PENELITIAN 
 
Adapun beberapa model analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1.   Analisa Finansial 
Sebagian data menggunakan data dari pengembang (untuk bangunan yang   sudah terbangun) 
dan metode estimasi atau pendugaan parameter (untuk bangunan yang belum terbangun)  yang 
berkaitan  dengan  aspek  pembiayaan.  Sedangkan  untuk  yang berkaitan dengan pendapatan 
menggunakan data dari pengembang (untuk pendapatan sampai saat ini) dan prediksi. Perhitungan 
kelayakan finansial selanjutnya menentukan NPV, IRR, BCR dan analisis sensitivitas. 
 
2.   Analisa Optimalisasi 
Analisa optimalisasi menggunakan metode simpleks dalam bentuk tabel dan dibuktikan dengan 
bantuan software qsb+ dengan menganalisa data-data primer maupun sekunder yang diperoleh. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Berdasarkan tabel 2 dapat dilihat nilai NPV, BCR dan IRR menguntungkan/layak (feasible). 
Sedangkan untuk analisa sensitivitas investasi untuk masa angsuran 10 tahun menjadi tidak 
menguntungkan apabila pendapatan turun 10% dan biaya tetap (NPV  -Rp.1.436.771.302; BCR 
0,936; IRR -1,119%), pendapatan tetap dan biaya naik 10% (NPV –Rp.222.913.357; BCR 
0,999; IRR 0,866), dan pendapatan turun 10% dan biaya naik 10% (NPV –Rp.2.462.303.103; BCR 
0,895; IRR -2,571%). 
 
1.    Analisis Finansial 












*Biaya pembangunan  sudah termasuk IMB. 









Total Manfaat DR 
1,2% 
Nilai Sekarang  




































































































































PW 22.378.511.570 20.941.740.267 
NPV    =                                   (1.436.771.302) 
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Total Manfaat DR 
1,2% 
Nilai Sekarang  








































































































































































PW 24.201.397.261 25.673.534.191 
NPV    =                                     1.472.136.931 





















*Biaya pembangunan sudah termasuk IMB. 
*Total pengembalian modal/pinjaman sudah termasuk bunga sebesar 1,2% per bulan. 
 
Berdasarkan Tabel 3 dapat dilihat nilai NPV, BCR dan IRR menguntungkan/layak (feasible). 
Sedangkan untuk analisa sensitivitas investasi untuk masa angsuran 15 tahun juga 
menguntungkan/layak apabila pendapatan turun 10% dan biaya tetap (NPV Rp.1.472.136.931; BCR 
1,061; IRR 2,693%), pendapatan tetap dan biaya naik 10% (NPV Rp3.183.348.367; BCR 
1,126; IRR 4,190), dan pendapatan turun 10% dan biaya naik 10% (NPV Rp418.115.051; BCR 1,017; 
IRR 1,604%). 
 
















*Biaya pembangunan sudah termasuk IMB. 
*Total pengembalian modal/pinjaman sudah termasuk bunga sebesar 1,2% per bulan. 
 
Berdasarkan  Tabel  4  dapat  dilihat  nilai  NPV,  BCR  dan  IRR  menguntungkan/layak 
(feasible). Sedangkan untuk analisa sensitivitas investasi untuk masa angsuran 20 tahun juga 
menguntungkan/layak apabila pendapatan turun 10% dan biaya tetap (NPV Rp.7.432.022.615; BCR 
1,285; IRR 6,555%), pendapatan tetap dan biaya naik 10% (NPV Rp.6.406.490.815; BCR 
1,236; IRR 5,576), dan pendapatan turun 10% dan biaya naik 10% (NPV Rp.3.127.038.494; BCR 










Total Manfaat DR 
1,2% 
Nilai Sekarang  























































































































































































































PW 26.113.485.003 33.545.507.618 
NPV   =                                  
7.432.022.615 








Vol. 2  No. 2 Oktober 2016 








I S S N  :  2 4 7 7  –  5 2 5 8   Jurnal Teknik Sipil Fakultas Teknik                                                    

























*Biaya pembangunan sudah termasuk IMB. 
*Total pengembalian modal/pinjaman sudah termasuk bunga sebesar 1,2% per  
bulan. 
Berdasarkan  Tabel  5  dapat  dilihat  nilai  NPV,  BCR  dan  IRR  menguntungkan/layak 
(feasible). Sedangkan untuk analisa sensitivitas investasi untuk masa angsuran 25 tahun juga 
menguntungkan/layak apabila pendapatan turun 10% dan biaya tetap (NPV Rp.7.067.822.026; BCR 
1,252; IRR 5,257%), pendapatan tetap dan biaya naik 10% (NPV Rp.9.861.079.547; BCR 
1,339; IRR 6,410%), dan pendapatan turun 10% dan biaya naik 10% (NPV Rp.6.042.290.225; BCR 
1,208; IRR 4,491%). 
 
Optimalisasi Metode Simpleks 
Perhitungan   optimalisasi   menggunakan   metode   simplek   pada   pembahasan   ini   hanya 
dicontohkan untuk angsuran 10 tahun, karena perhitungan untuk masa angsuran 15 tahun, 20 tahun, 
25 tahun sama dengan masa 10 tahun, hanya saja fungsi tujuan yang berbeda. Dapat dilihat Pada 
Tabel 6 Masa Angsuran: 
 
Tabel 6. MasaAngsuran 
 
Tipe 80 










IMB (Izin Mendirikan 
Bangunan) 
Listrik PLN 1300 Watt 
Harga Kavling Tanah dan  









196.000.000 Total Biaya 240.000. 0 





Masa Angsuran/Kredit 10 
Tahun 
Masa Angsuran/Kredit 15 
Tahun Masa Angsuran/Kredit 20 







No  Tahun 
Biaya  
Total Biaya  Total Manfaat DR 
1,2% 
Nilai Sekarang  





Pengembalian** Biaya (Cost) 
Manfaat 
(Benefit) 
























































































































































































































































PW 28.052.757.028 35.120.579.053 
NPV    =                                             7.067.822.026 
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Masa Angsuran/Kredit 10 
Tahun 
Masa Angsuran/Kredit 15 
Tahun Masa Angsuran/Kredit 20 















IMB (Izin Mendirikan 
Bangunan) 
Listrik PLN 1300 Watt 
Harga Kavling Tanah dan  









157.000.000 Total Biaya 195.000. 0 





Masa Angsuran/Kredit 10 
Tahun 
Masa Angsuran/Kredit 15 
Tahun Masa Angsuran/Kredit 20 










Masa Angsuran/Kredit 10 
Tahun 
Masa Angsuran/Kredit 15 
Tahun Masa Angsuran/Kredit 20 

















IMB (Izin Mendirikan 
Bangunan) 
Listrik  PLN 1300 Watt 
Harga Kavling  Tanah dan 
SHM (Sertifikat Hak Milik) Air 









Total Biaya 135.000.000 





Masa Angsuran/Kredit 10 
Tahun 
Masa Angsuran/Kredit 15 
Tahun Masa Angsuran/Kredit 20 











Masa Angsuran/Kredit 10 
Tahun 
Masa Angsuran/Kredit 15 
Tahun Masa Angsuran/Kredit 20 







1.    Batasan luas lahan 
Luas lahan untuk pembangunan perumahan ini adalah 3,904 hektar. Dimana luas lahan 
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yang digunakan untuk membangun 3 (tiga) tipe rumah tersebut adalah 1,850 hektar (1850 
m2) , dengan luas masing-masing, tipe 80 (X1) seluas 312 m
2, tipe 65 (X2)  seluas 264 m
2, 
dan dan tipe 45 (X3) seluas 200 m
2
. Maka formulasi fungsi kendala dengan batasan luas 
lahan yaitu: 
312 X 1  264 X 2   200 X 3+S1   1850        (5) 
2.  Batasan biaya produksi 
Dana yang tersedia untuk pembangunan rumah dengan 3 (tiga) macam tipe 
maksimum Rp. 
5.400.000.000, dengan biaya masing-masing tipe rumah seperti pada tabel yang telah 
dijelaskan di atas. Maka formulasi fungsi kendala dengan batasan biaya produksi yaitu: 
  Z – 240 x1 + 195 x2 + 135 x3 + S2 = 5400                                                                          (6) 
3.   Batasan waktu pelaksanaan 
Untuk pembangunan semua tipe rumah direncanakan selesai dala waktu 120 
minggu.Maka formulasi fungsi kendala dengan batasan waktu produksi yaitu: 
  Z – x1 + x2 + x3 + S3 = 120                                                                                                  (7) 
4.  Batasan permintaan 
Batasan permintaan dianggap sama dengan perbandingan jumlah rumah yang sudah dibangun 
sementara pada proyek ini. Proporsi rumah yang diminati adalah tipe 80 berbanding dengan tipe 65, 
berbanding dengan tipe 45 adalah 1 : 2,3 : 2,7. 
Maka formulasi fungsi kendala dengan batasan waktu produksi yaitu: 
Persamaannya: 
2,3 X 1  X 2   S 4   0                                                                                                       (8) 
2,7 X 2   2,3X 3  S5   0                                                                                                      (9) 
a.   Fungsi tujuan 
1.   Masa Angsuran/Kredit 10 Tahun 
      Z  128X 1  103X 2  73X 3   0(10) 
2.   Masa Angsuran/Kredit 15 Tahun 
             Z  198X 1  161X 2  113X 3   0                    (11) 
3.   Masa Angsuran/Kredit 20 Tahun 
      Z  275X1  223X 2  157X 3                         (12) 
4.   Masa Angsuran/Kredit 25 Tahun 
     Z  357 X 1  289 X 2  204 X 3                       (13) 
            
                                                               
Setelah semua fungsi tujuan dan fungsi kendala/batasan diketahui, maka langkah selanjutnya 
adalah menginput data ke dalam tabel simpleks berdasarkan masa angsuran/kreditnya. Perhitungan 
pada Tabel 7 ini untuk masa angsuran/kredit 10 tahun. 
 























































































0 0 0 0 1 0  
 
Nilai negatif terbesar terletak pada X1, maka kolom X1  adalah kolom pivot dan X1  adalah 
variabel masuk. Karena nilai terkecil rasio pembagian nilai kanan dengan kolom pivot terletak pada 
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S4/S5 maka, baris pivot S4/S5 adalah varibel keluar. Elemen pivot adalah 2,3 










































































































0 0 0 0 1 0 
 































































































































































































































































































































Nilai pada baris Z dalam Tabel 10 tidak lagi bernilai negatif, maka nilai tabel sudah optimal. 
Berdasarkan Tabel 7, 8, 9, 10, maka dapat diketahui proporsional jumlah tipe rumah yang dibangun 
dan keuntungannya berdasarkan masa kredit 10 tahun, 15 tahun, 20 tahun dan 25 tahun. 
 
2.     Optimalisasi dengan software qsb+ 
Setelah diketahui nilai optimal proporsional dari jumlah tipe rumah dengan menggunakan metode 
simpleks, maka untuk selanjutnya dapat dihitung kembali dengan menggunakan software qsb+  
sebagai  pembuktian. Data-data  yang diinput  sama  seperti  yang digunakan  dalam metode 











Gambai 1 : Tampilan Soft ware BSQ 
 
Vol. 2  No. 2 Oktober 2016 








I S S N  :  2 4 7 7  –  5 2 5 8   Jurnal Teknik Sipil Fakultas Teknik                                                    










Berdasarkani tabel simpleks dan gambar hasil optimalisasi didapat: 
a.    Jumlah tipe rumah proporsional 
- Tipe 80 (X1) sebanyak 12,6919     13  unit 
- Tipe 65 (X2) sebanyak 29,1913     29  unit 
- Tipe 45 (X3) sebanyak 32,2681     34  unit 
Total rumah optimal adalah 76 unit. 
b.   Keuntungan maksimum 
- Masa angsuran/kredit 10 tahun sebesar Rp.7.162.031.000 
- Masa angsuran/kredit 15 tahun sebesar Rp. 11.085.090.000 
- Masa angsuran/kredit 10 tahun sebesar Rp. 15.380.030.000 
- Masa angsuran/kredit 10 tahun sebesar Rp. 19.957.990.000 
Jadi pemecahan masalah optimalisasi proporsional jumlah tipe rumah yang dihitung 
dengan menggunakan metode simpleks maupun menggunakan software qsb+ hasilnya adalah 
sama. 
c.    Perbandingan 
Setelah  didapat  jumlah  rumah  optimal  kemudian  sebangai  perbandingan  antara  
jumlah rumah yang direncanakan oleh developer dengan hasil dari optimalisasi proporsional  
jumlah tipe rumah, dihitung kembali nilai NPV, BCR,IRR dan analisa sensitivitas . 










Gambar 2 : Grafik NpV rencana dan NpV optimal 








        
 
Gambar 3 : Grafik BCR rencana dan BCR Optimal 
c. IRR Rencana dan IRR OPTIMAL 
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Gambar 4 : Grafik IRR Rencana dan IRR Optimal 
 
4. KESIMPULAN DAN SARAN 
  
Kesimpulan 
1.  Berdasarkan kondisi rencana, maka studi kelayakan investasi dari aspek finansial untuk nilaiNPV, 
BCR dan IRR berdasarkan lama masa angsuran/kredit (10 tahun, 15 tahun, 20 tahun, 25 tahun) adalah 
menguntungkan/layak (feasible). Sedangkan untuk analisas sensitivitas masa angsuran/kredit 10 tahun 
investasinya menjadi tidak layak (unfeasible), sedangkan untuk masa 15 tahun, 20 tahun dan 25 tahun 
investasi proyek ini masih layak. 
2.    Proporsional  jumlah  tipe  rumah  yang  optimal  dihitung  baik  berdasarkan  metode  simpleks 
maupun software qsb+ adalah sebanyak 76 unit. Untuk tipe 80 sebanyak 13 unit, tipe 65 sebanyak  29  
unit,  dan  tipe  45  sebanyak  34  unit.  Sedangkan  jumlah  rencana  dari  pihak pengembang hanya 
sebanyak 69 unit saja, untuk tipe 80 sebanyak 25 unit, tipe 65 sebanyak 30 unit, dan tipe 45 sebanyak 
14 unit. 
3.   Nilai NPV, BCR, IRR dan analisa sensitivitas berdasarkan proporsional jumlah rumah yang optimal 
lebih besar dari pada nilai dari jumlah rumah yang direncanakan  developer. 
 
Saran 
1. Studi  kelayakan  proyek  ini    hanya  ditinjau  dari  aspek  finansial,  maka  sebaiknya  untuk 
penelitian selanjutnya perlu dilakukan penelitian yang lebih luas lagi berdasarkan aspek-aspek studi 
kelayakan yang lainnya untuk mendapatkan hasil yang lebih akurat mengenai kelayakan suatu proyek. 
2. Selanjutnya yang kiranya dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi pengembang disarankan agar 
melakukan penelitian sejenis pada tahap awal perencanaan baik mengenai kelayakan investasinya 
maupun optimalisasi proporsional jumlah tipe rumah sehingga investasi proyek dan proporsi 
bangunan dapat menghasilkan profit yang maksimal. 
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